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ABSTRACT 

 

Effective and efficient public services are key to increasing public trust in the 

government. Bureaucratic reform in land service delivery is a primary focus for improving 

service quality, including at the Gowa District Land Office through the Rabu LARIS program, 

which aims to streamline the service process with a one-day service concept. 

The aims of this research are (a) To find out the average size of Rabu LARIS services 

and the size of Rabu LARIS's contribution in accelerating land services at the Gowa District 

Land Office (b) To find out how the Community Satisfaction Index (IKM) is regarding Rabu 

LARIS services at the Gowa District Land Office (c) To determine the impact of the 

implementation of the Rabu LARIS service at the Gowa District Land Office. This study 

employs a mixed methods approach using The Sequential mixed methods strategy. Data was 

collected through surveys and interviews with 40 respondents who used the Rabu LARIS 

service. Data collection techniques included field observations, documentation, and Likert-scale 

questionnaires. The results show that the average annual service achievement of Rabu LARIS is 

18,83 services/month in 2022 and 18,16 services/month in 2023, and the program contributes 

1,23% to accelerating land services, predominantly in Roya Conventional services. 

The Community Satisfaction Index (IKM) indicators indicate that most respondents find 

the requirements, mechanisms, procedures, and processing time of the Rabu LARIS program 

very appropriate and easy, with a high IKM score. The program positively impacts service 

acceleration and enhances community satisfaction with land services, though there is still room 

for improvement in technology and socialization aspects. 

In conclusion, the Rabu LARIS program has significantly contributed to increasing 

efficiency and community satisfaction with land services at the Gowa District Land Office. To 

achieve more optimal results, it is necessary to enhance human resource capacity, better utilize 

technology, and intensify socialization about the procedures and benefits of this program 

Keywords: Public service, innovation, bureaucratic reform, Rabu LARIS, Community 

Satisfaction Index (IKM). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang No. 25 Tahun 2009 mengenai Pelayanan Publik menekankan 

pentingnya memberikan perlindungan hukum kepada warga dalam penyelenggaraan 

layanan publik tersebut. Namun kekurangan pengawasan yang signifikan telah 

menghasilkan berbagai permasalahan dalam implementasi pelayanan publik di Indonesia. 

Beberapa tantangan yang muncul meliputi kesulitan mengakses layanan, kompleksitas 

prosedur perizinan, ketidakjelasan biaya, dan praktik Pungutan Liar (pungli), yang 

semuanya menunjukkan rendahnya kualitas pelayanan publik di negara ini.  

Pelayanan publik yang kurang memuaskan dapat mengurangi investasi dan 

mengakibatkan perlambatan pertumbuhan ekonomi nasional. Peningkatan kualitas 

pelayanan publik akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah, 

mengingat pentingnya peran pelayanan publik. Kurangnya kepuasan dalam 

pelaksanaannya mendorong setiap lembaga yang menyediakan layanan publik untuk 

meningkatkan kualitas layanan mereka kepada masyarakat. Oleh karena itu, saat ini 

semua lembaga pemerintah diharapkan untuk menerapkan Reformasi Birokrasi, terutama 

bagi mereka yang berhubungan langsung dengan pelayanan publik. Salah satu contoh 

implementasi reformasi birokrasi adalah di Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional (ATR/BPN). 

Selaku lembaga vertikal, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional (ATR/BPN) menyediakan layanan publik dalam sektor pertanahan dan tata 

ruang dari tingkat nasional hingga daerah. Fungsi administratif Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) dilaksanakan di tingkat pusat, 

Kantor Wilayah (Kanwil) di tingkat provinsi, serta Kantor Pertanahan (Kantah) di tingkat 

kabupaten/kota. 

Kantor Pertanahan, yang merupakan salah satu lembaga yang langsung ditunjuk 

oleh Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional ATR/BPN, 

bertanggung jawab untuk menyediakan layanan publik terkait urusan pertanahan di 
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tingkat lokal, baik dalam hal pembuatan sertifikat, Peralihan ha katas tanah, hak 

tanggungan, pemecahan, pemisahan, dan penggabungan sertifikat, serta perubahan 

kepemilikan properti untuk rumah tinggal dan proses perubahan nama di Kantor 

Pertanahan. Kantor Pertanahan melaksanakan tugasnya dengan  mengikuti pedoman yang 

diatur dalam Peraturan Menteri (Permen) Agraria dan Tata Ruang/ KBPN Nomor 4 

Tahun 2017, yang menetapkan standar pelayanan yang harus ditegakkan, termasuk 

percepatan, kualitas, kemudahan, keterjangkauan, dan keterukuran dalam layanan publik 

yang disediakan kepada masyarakat. 

Perbaikan dalam layanan pendaftaran tanah berhubungan erat dengan kebutuhan 

masyarakat untuk peningkatan kualitas layanan, terutama dalam konteks Reformasi 

Birokrasi. Reformasi Birokrasi diarahkan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan 

akuntabilitas pemerintah melalui berbagai strategi, dengan tujuan mendorong tata kelola 

yang baik. Hal ini meliputi profesionalisme penyelenggara negara, eliminasi korupsi, 

kolusi, dan nepotisme, serta peningkatan signifikan dalam pelayanan publik guna 

mencapai standar layanan yang optimal bagi masyarakat (Sedarmayanti, 2009:75). Dalam 

konteks Reformasi Birokrasi, ada kebutuhan mendesak untuk menyediakan layanan yang 

unggul. Unggulitas ini mencakup aspek-aspek seperti produk, jasa, sumber daya manusia, 

prosedur, dan lingkungan yang memenuhi atau bahkan melampaui ekspektasi para 

pemangku kepentingan terhadap layanan yang diberikan.  

Pelayanan yang amat diinginkan oleh masyarakat adalah pelayanan unggul terkait 

dengan proses pendaftaran tanah dan jaminan kepastian hukum yang menyertainya. 

Pelayanan unggul merupakan interpretasi dari istilah "excellent service" yang secara 

literal mengacu pada pelayanan yang optimal atau sangat baik. Istilah ini digunakan 

untuk menunjukkan kesesuaian dengan standar pelayanan yang ditetapkan oleh lembaga 

pemberi layanan (Daryanto & Setyobudi, 2014:107). Dengan adanya pelayanan ini, 

aktivitas penggunaan tanah khususnya dalam konteks pembangunan dapat berlangsung 

secara efisien dan terstruktur. 

Upaya dalam meningkatkan efisiensi layanan publik dan percepatan proses 

administrasi pertanahan guna memberikan layanan optimal kepada masyarakat, Kantor 

Pertanahan Kabupaten Gowa telah menginisiasi program Rabu LARIS (Layanan Sehari 

Selesai). Program ini, yang dikenal sebagai one day service, dirancang khusus untuk 
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memfasilitasi pemilik tanah yang ingin melakukan pendaftaran langsung berkas tanah 

mereka. Jenis layanan yang tersedia melalui program Rabu LARIS mencakup Roya 

Konvensional (Non Eletronik), perubahan Hak Guna Bangunan (HGB) menjadi Hak 

Milik (HM), dan transaksi Peralihan Hak (seperti Jual Beli, Hibah, dan Waris). Setelah 

pemohon memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan, mereka akan segera dilayani dan 

permohonan mereka diselesaikan pada hari yang sama sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan oleh kantor pertanahan. 

Program Rabu LARIS ini juga merupakan bentuk keikutsertaan Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional ATR/BPN  proses Implementasi 

Good Governance (Tata Kelola Pemerintahan yang baik). Good Governance berawal  

dari  proses  reformasi  pada tahun  1998  yang  menginginkan suatu  perubahan  dalam  

penyelenggaraan  pemerintahan  yang  baik  dalam  proses  transparansi, berkeadilan, dan 

akuntabel. Sejak  diberlakukannya  reformasi  birokrasi  yang  menuntut  seluruh  aspek 

pelayanan publik agar memberikan pelayanan prima sesuai dengan prinsip Good 

Governance.  

Implementasi prinsip Good governance telah diamanatkan secara hukum dalam 

Pasal 20 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. 

Kementerian ATR/BPN, dengan fokus pada pelayanan yang melayani, profesional, dan 

terpercaya, telah menginisiasi perubahan signifikan dalam sektor pendaftaran tanah, 

khususnya melalui inisiatif seperti program pelayanan Rabu LARIS.  

Setelah beroperasi selama periode tertentu, inisiatif ini telah mengakibatkan 

sejumlah dampak yang signifikan bagi Kantor Pertanahan di Kabupaten Gowa. Program 

Rabu LARIS secara khusus telah membawa transformasi positif dengan meningkatkan 

efisiensi dalam penyediaan layanan pertanahan. Oleh karena itu, penting untuk 

melakukan evaluasi mendalam terhadap persepsi dan kepuasan masyarakat Kabupaten 

Gowa terhadap pelayanan yang diselenggarakan oleh program ini. Berdasarkan uraian di 

atas, calon peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : Evaluasi 

Percepatan Program Pelayanan Rabu LARIS Terhadap Indeks Kepuasan 

Masyarakat Bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Berapa besar rata-rata capaian pelayanan Rabu LARIS dan kontribusi Rabu LARIS 

dalam percepatan pelayanan pertanahan di Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa?  

2. Bagaimana Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap pelayanan Rabu LARIS 

pada Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa ?  

3. Apa dampak pelaksanaan pelayanan Rabu LARIS pada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Gowa ?  

C. Tujuan Dan Manfaat Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

Merujuk kepada latar belakang dan permasalahan di atas, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a) Untuk mengetahui besar rata-rata pelayanan Rabu LARIS dan besar kontribusi 

Rabu LARIS dalam percepatan pelayanan pertanahan di Kantor Pertanahan 

Kabupaten Gowa. 

b) Untuk mengetahui bagaimana Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) terhadap 

pelayanan Rabu LARIS pada Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa. 

c) Untuk mengetahui dampak pelaksanaan pelayanan Rabu LARIS pada Kantor 

Pertanahan Kabupaten Gowa. 

 

2. Manfaat Penulisan 

a) Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharap dapat memberikan gambaran terhadap pelayanan program 

Rabu LARIS di Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa dan dapat menjadi sumber 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b) Manfaat Praktis 

Bagi Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa penelitian ini diharap dapat memberikan 

masukan untuk memperbaiki pelayanan publik yang kurang dengan meningkatkan 

pelayanan menjadi lebih baik lagi dan bagi masyarakat di Kabupaten Gowa  

khususnya yang ingin mengurus berkas tanahnnya dapat memberikan informasi 

terkait pelayanan pertanahan dan menjadi kontrol sosial dalam penyelenggaraan 

pelayanan publik di Kantor Pertanahan Kabupaten Gowa. 
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D. Kebaruan Penulisan (Novelty) 

Di Indonesia, tanah memiliki signifikansi yang beragam; dari dimensi sakral yang 

terkait dengan pewarisan dan isu-isu transendental, hingga peran ekonomisnya sebagai 

faktor produksi yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan. Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) bertanggung jawab atas pelaksanaan 

tugas pemerintahan di sektor pertanahan, baik secara nasional, regional, maupun sektoral, 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. Oleh karena itu, pentingnya pelayanan publik yang 

efisien, transparan, dan responsif telah menjadi harapan utama masyarakat. 

Perkembangan teknologi dan akses terbuka terhadap informasi telah mendorong inovasi 

dalam berbagai aspek pelayanan publik, termasuk dalam bidang pertanahan. Dengan 

mempertimbangkan penelitian ilmiah yang telah ada, upaya ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi tambahan yang berharga bagi pengembangan pengetahuan di 

bidang ini. Sejumlah studi terdahulu tentang layanan publik dalam konteks pertanahan 

juga dapat memberikan wawasan yang berguna dalam konteks ini.  

Penelitian yang dilakukan oleh Claudia Tiara Y (2016) bertujuan untuk 

mengeksplorasi implementasi pendaftaran peralihan hak milik karena jual beli melalui 

layanan One Day Service dalam meningkatkan administrasi pertanahan di Kabupaten 

Bantul. Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum empiris untuk memahami praktik 

pendaftaran tanah khususnya dalam konteks transaksi jual beli. Hasil studi menunjukkan 

bahwa implementasi One Day Service di Kantor Pertanahan telah berhasil menciptakan 

lingkungan layanan yang efisien, teratur, ekonomis, dan cepat. Hal ini juga 

mempromosikan pelayanan publik yang adil dan merata, serta berhasil meningkatkan 

ketertiban administrasi pertanahan secara signifikan. 

Riris, R. W. dan Moch, Mustam (2017) melakukan studi yang berjudul 

"Peningkatan Kualitas Pelayanan Publik dalam Konteks Reformasi Birokrasi di Kantor 

Pertanahan Kota Semarang" dengan tujuan untuk mengeksplorasi implementasi 

Reformasi Birokrasi di Kantor Pertanahan Kota Semarang serta menilai upaya 

peningkatan kualitas pelayanan publik dalam konteks tersebut. Metode yang diterapkan 

adalah pendekatan kualitatif eksplanatori. Temuan dari penelitian ini menyimpulkan 

bahwa upaya peningkatan kualitas pelayanan dalam kerangka reformasi birokrasi di 

Kantor Pertanahan Kota Semarang belum mencapai optimalitas karena perumitan Standar 
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Operasional Prosedur (SOP), kekurangan dalam persyaratan SOP yang belum lengkap, 

ketidakpastian dalam jaminan waktu pelayanan, serta kurangnya ketelitian pegawai 

dalam pemeriksaan dokumen. 

Menurut Hilda Agustina dkk (2016), mereka mengadakan studi yang berjudul 

evaluasi implementasi layanan one day service dalam inisiatif quick wins Reformasi 

Birokrasi Badan Pertanahan Nasional di Kantor Pertanahan Kota Depok. Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan menganalisis proses implementasi layanan 

one day service di Kota Depok, serta untuk menyelidiki kendala-kendala yang dihadapi 

oleh Kantor Pertanahan Kota Depok beserta upaya yang dilakukan untuk mengatasinya. 

Dari hasil penelitian ini, disimpulkan bahwa meskipun ada tantangan yang dihadapi oleh 

masyarakat sebagai pemohon, pelaksanaan layanan one day service di Kantor Pertanahan 

Kota Depok berhasil berjalan dengan baik. 

Menurut penelitian terbaru oleh Siti Aminah dan rekan-rekan (2021), mereka 

mengevaluasi kualitas pelayanan publik di Kantor Pertanahan Nasional Kabupaten 

Pangkajene dengan fokus pada Kabupaten Pangkep. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk menggambarkan tingkat kualitas layanan yang saat ini 

tersedia. Temuan mereka mengindikasikan bahwa meskipun kualitas layanan di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Pangkep dinilai memadai, masih terdapat ruang untuk perbaikan 

yang perlu diperhatikan.  

Melalui hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan perbedaan 

signifikan dibandingkan dengan studi sebelumnya. Perbedaan tersebut mencakup lokasi 

penelitian, jenis layanan yang diselidiki, metode penelitian yang digunakan, serta 

ketiadaan penelitian sebelumnya yang memfokuskan pada Indeks Kepuasan Masyarakat 

terhadap layanan publik dan dampaknya terhadap percepatan pelayanan di Kantor 

Pertanaha
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Belrdasarkan data pe lnghitu lngan belsar rata-rata capaian pellayanan Rabu l LARIS 

didapatkan nilai se lbelsar selbelsar 18,83 pelayanan/bulan pada Tahun 2022 dan 18,16 

pelayanan/bulan pada Tahun 2023. Sedangkan pada kontribusi percepatan pelayanan 

pertanahan Rabu LARIS telah belrkontribu lsi selbelsar 1,23% dalam pe lrcelpatan 

pellayanan pelrtanahan di Kantor Pelrtanahan Kabu lpateln Gowa 

2. Angka Indeks Kepuasan Masyarakat telrhadap Rabu l LARIS adalah se lbelsar 90,138 

yang melnulnju lkkan bahwa mu ltul pellayanan Rabu l LARIS diklasifikasikan se lbagai 

“Sangat Baik” delngan nilai mu ltul pellayanan “A”. 

3. Pellaksanaan Rabu l LARIS pada Kantor Pe lrtanahan Kabu lpateln Gowa te llah melmbawa 

dampak positif bagi masyarakat khu lsulsnya pelmohon yang iku lt selrta dalam 

pellaksanaan Rabu l LARIS, hal te lrselbult belrdasarkan su lrveli Indelks Kelpulasan 

Masyarakat (IKM). Se ldangkan Rabu l LARIS be llulm belrdampak signifikan te lrhadap 

Kantor Pelrtanahan Kabu lpateln Gowa, hal te lrselbult belrdasarkan ju lmlah pelndaftar yang 

selbanyak 18,83 pelayanan/bulan pada Tahun 2022 dan 18,16 pelayanan/bulan pada 

Tahun 2023, dan ju lga ju lmlah kontribu lsi Rabu l LARIS dalam pe lrcelpatan pellayanan 

yang selbelsar 1,23%. 

 

B. Saran 

1) Bagi Kantor Pe lrtanahan Kabu lpateln Gowa pelnellitian ini diharapkan dapat  

melngoptimalisasikan informasi te lntang program pellayanan Rabu l LARIS  (Layanan 

Selhari Sellelsai) dapat me llaluli Standing Bannelr, Brosulr, dan Informasi Digital me llaluli 

Sosial Meldia Kantor Pe lrtanahan Kabu lpateln Gowa. Sellain itu l belrdasarkan telmulan 

bahwa Pellayanan Rabu l LARIS melmbelrikan manfaat signifikan, disarankan u lntu lk 

Kantor Pelrtanahan Kabu lpateln Gowa u lntu lk melmpelrtimbangkan pelrlulasan program 

ini kel hari-hari lain atau l ulntu lk jelnis layanan lainnya 

2) Bagi masyarakat pe lnellitian ini diharap dapat me lmbelrikan wawasan u lntu lk 

masyarakat yang ingin me lndaftarkan belrkas tanahnya dan ju lga dapat me lmbelrikan 
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kontribulsi dalam me lningkatkan pelmahaman dan akse lsibilitas informasi te lrkait 

pelrtanahan bagi masyarakat ulmulm, dipelrlulkan ju lga partisipasi aktif masyarakat 

dalam melmbelrikan masu lkan dan u lmpan balik te lrhadap prosels pelndaftaran tanah 

gulna melningkatkan transparansi, e lfisielnsi, dan improvisasi dalam siste lm pelndaftaran 

tanah. 

3) Bagi Kelmelntelrian Agraria Tata Ru lang dan Badan Pe lrtanahan Nasional, pelnellitian ini 

disarankan dapat me lnjadi bahan elvalu lasi kinelrja dan dampak te lrhadap program 

Layanan Selhari Se llelsai yang ada di Kantor Pe lrtanahan, selrta dapat me lnjadi 

relkomelndasi gu lna pelningkatan sistelm pellayanan lokelt prioritas yang ada di Kantor 

Pelrtanahan.    
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